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A. Latar Belakang 
Perkembangan suatu bangsa berawal dari perkembangan kualitas sumber 
daya manusia-nya (SDM) yang merupakan bagian dari bangsa tersebut. Bangsa 
dengan SDM yang berkualitas baik akan berkembang pesat menjadi negara maju 
baik dari segi ekonomi maupun dari segi ilmu pengetahuan. SDM yang 
berkualitas akan memiliki berbagai kemampuan dan keterampilan yang baik 
dilihat dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Pada era global saat 
ini, pendidikan menjadi sarana paling strategis untuk membentuk sumber daya 
manusia yang berkualitas.  
Indonesia hingga saat ini masih terus berusaha meningkatkan kualitas 
sumber daya manusianya dengan mengembangkan sistem pendidikan. Usaha 
tersebut ditempuh melalui pendidikan formal maupun pendidikan nonformal. 
Pada pendidikan formal, pengembangan ini salah satunya ditempuh  melalui 
pengembangan kurikulum yang digunakan di sekolah. Kurikulum 2013 yang 
digunakan saat ini merupakan pengembangan dari Kurikulum sebelumnya yaitu 
KTSP.   
Penggunaan Kurikulum 2013 lebih menekankan  pada pengalaman belajar  
dan praktik dibanding hafalan sehingga menuntut siswa untuk lebih aktif saat 
pembelajaran. Para ahli pendidikan telah menyarankan penggunaan paradigma 
pembelajaran kontstruktivisme agar digunakan dalam pembelajaran di kelas 
untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran siswa. Pembelajaran 
konstruktivisme erat kaitannya dengan pembelajaran kontekstual yang bermakna. 
Suatu pembelajaran dikatakan  bermakna bagi siswa jika dapat mengarahkan 
pengalaman belajar mereka untuk proses berpikir dan mengembangkan potensi 
keterampilan yang mereka miliki. Ausubel menjelaskan bahwa pembelajaran 
bermakna terjadi ketika informasi yang baru dapat dikaitkan dengan  konsep-
konsep pada struktur kognitif sebelumnya dan dapat mengembangkan struktur 
kognitif yang dimilikinya (Dahar, R.W., 1996). Berkaitan dengan hal tersebut, 
pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu model pembelajaran yang 
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dapat menjadi sarana untuk mengarahkan pembelajaran lebih pada kontesktual 
penuh makna dan mengembangkan nilai intelektual (Jamaludin, D.N., 2013). 
Project Based Learning (PjBL) merupakan  sebuah  pembelajaran inovatif  
yang  menekankan  belajar  kontekstual  melalui  kegiatan-kegiatan yang 
kompleks. Fokus dari model pembelajaran ini terletak pada konsep-konsep dan 
prinsip-prinsip inti dari suatu disiplin ilmu yang melibatkan pebelajar dalam  
investigasi pemecahan masalah dan kegiatan tugas-tugas bermakna yang lain, 
memberi kesempatan pebelajar bekerja secara otonom untuk mengonstruksi  
pengetahuan mereka sendiri, dan mengakumulasikannya dalam produk nyata 
(Nurhadi, 2003). Menurut Klein (2009), pembelajaran berbasis proyek yang 
efektif harus mendorong siswa untuk mengungkapkan ide dan pertanyaan, diatur 
dalam sebuah proses penyelidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan minat 
siswa, mendorong siswa untuk lebih menggali informasi secara mandiri, 
memerlukan kemampuan berpikir kreatif, kritis dan keterampilan menyelidiki 
serta menarik kesimpulan. Keseluruhan proses tersebut harus dihubungkan 
dengan masalah dunia nyata yang ada dalam kehidupan sehari-hari.  
Beberapa penelitian mengenai pembelajaran berbasis proyek telah cukup 
banyak dilakukan. Treacy, et.al (2011) menyatakan hasil penelitiannya bahwa 
pembelajaran berbasis proyek dapat membantu pembelajaran secara mandiri, 
meningkatkan kemampuan analisis, keterampilan berpikir, dan mendukung minat 
dalam penelitian Biologi. Selain itu, Thomas (2000) juga melaporkan bahwa 
pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan minat siswa di kelas, 
menumbuhkan percaya diri, dan meningkatkan sikap siswa terhadap 
pembelajaran.   
Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang cukup berpengaruh 
dalam pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas. Keterampilan 
berpikir ini sangat dibutuhkan siswa baik dalam proses pembelajaran maupun 
dalam kehidupan sehari-hari untuk menyelesaikan masalah. Keterampilann 
berpikir kritis siswa terhadap materi pembelajaran, penggunaan bahasa, 
penggunaan struktur logika berpikir logis, menguji kebenaran ilmu pengetahuan, 
dan pengalaman dapat membentuk peserta didik yang mandiri (Paul, 1990 dalam 
Christien, 2014). Kemandirian intelektual penting dimiliki siswa karena akan 
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membentuk siswa menjadi pribadi yang bertanggung jawab. Dengan menanamkan 
keterampilan berpikir kritis pada siswa, sangat berpotensi menjadi SDM 
berkualitas yang mampu memecahkan masalah dengan tepat dan mampu 
mengaplikasikan materi pembelajaran yang diperoleh di kelas dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Keterampilan berpikir seseorang selalu berkembang dan dapat dipelajari 
sehingga kemampuannya dalam berpikir meningkat. Sartorelli, Swart dan Park 
(Hasnawati, 2000), mengungkapkan bahwa keterampilan berpikir kritis 
seseorang dapat ditingkatkan dengan cara membaca dengan kritis; meningkatkan 
daya analisis; mengembangkan kemampuan observasi atau mengamati; 
meningkatkan rasa ingin tahu; kemampuan  bertanya dan refleksi; metakognisi; 
mengamati model dalam berpikir kritis; dan diskusi. Namun pembelajaran 
Biologi yang umum dilakukan, secara keseluruhan belum dapat mengembangkan 
kemampuan intelektual siswa sepenuhnya. Padahal, kemampuan intelektual perlu 
ditingkatkan karena dapat memicu siswa menggunakan kecerdasannya untuk 
lebih kritis, analitis dan kreatif dalam mencari solusi suatu permasalahan.  
Mengacu pada kondisi pembelajaran saat ini, keterampilan berpikir, bekerja 
ilmiah, dan keterampilan memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan 
nyata sehari-hari di kalangan para siswa dirasa belum sepenuhnya berkembang 
sesuai dengan harapan. Menganalisis bukti yang ada, Pascarella et al.,(2005 
dalam Tiruneh et al., 2013) menunjukkan bahwa tingkat berpikir kritis yang 
ditunjukkan oleh sebagian besar siswa tidak memadai. Dikatakan bahwa 
pengajaran di kelas sebagian besar tidak efisien untuk membantu siswa 
memperoleh kemampuan berpikir yang dapat mereka terapkan untuk 
memecahkan masalah penting dalam area disipliner dan dalam kehidupan sehari-
hari. 
Salah satu materi yang dipelajari dalam pelajaran Biologi yang erat dengan 
kehidupan sehari-hari yaitu mengenai Pencemaran & Daur Ulang Limbah. Pada 
materi ini, siswa umumnya mempelajari aspek pengetahuan dan pemahaman 
konsep diikuti dengan tugas kerja ilmiah. Kerja ilmiah yang dilakukan secara 
berkelompok seringkali terpaku pada proses dan hasil yang harus seragam 
sehingga siswa kurang mengeksplorasi pemikirannya. Siswa juga acapkali tidak 
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memiliki rasa kepemilikan terhadap hasil tugas maupun proses kerja ilmiah yang 
mereka lakukan. Sebagian besar siswa melakukan tugas hanya dengan 
mengamati tanpa terlibat langsung dalam kerja ilmiah, kemudian melakukan 
presentasi. Proses pembelajaran seperti ini kurang mengasah kemampuan 
intelektual siswa khususnya dalam ranah berpikir kritis. Siswa kurang dipicu 
untuk melaksanakan kerja ilmiah yang melibatkan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi. 
Biologi merupakan salah satu bidang sains yang menyediakan berbagai 
pengalaman belajar untuk memahami konsep dan proses sains. Pengalaman dapat 
diperoleh siswa antara lain dengan cara mempelajari materi biologi dengan 
praktik penerapan materi melalui proyek yang menghasilkan produk tertentu. 
Dengan melakukan pembelajaran melalui proyek, siswa diharapkan dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir secara kritis dengan menggunakan konsep 
dan prinsip biologi untuk menjelaskan berbagai peristiwa sains dan 
menyelesaikan masalah.  
Berdasarkan latar belakang dan pemikiran tersebut, peneliti melakukan 
penelitian untuk menganalisis pengaruh penggunaan pembelajaran berbasis 
proyek terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada materi pencemaran dan 
daur ulang limbah. Pembelajaran berbasis proyek yang dilakukan dalam 
penelitian ini berupa proyek daur ulang limbah yang memicu keterampilan 
berpikir kritis dalam pelaksanaannya. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan,  rumusan masalah 
umum penelitian ini adalah “Bagaimanakah pengaruh Pembelajaran Berbasis 
Proyek (PjBL) terhadap keterampilan berpikir kritis siswa SMA pada materi 
Pencemaran & Daur Ulang Limbah?”. Untuk lebih memperjelas rumusan 
masalah tersebut, maka dimunculkan pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana keterampilan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah 
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2. Bagaimana perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa pada setiap 
indikator setelah  pembelajaran berbasis proyek? 
3. Bagaimanakah keterlaksanaan model pembelajaran berbasis proyek pada 
materi Pencemaran & daur ulang limbah? 
4. Bagaimanakah tanggapan siswa terhadap penggunaan model pembelajaran 
Project Based Learning (PjBL) pada materi Pencemaran & daur ulang 
limbah? 
 
C. Batasan Masalah 
Menghindari pembahasan yang terlalu luas dan tidak terarah, peneliti 
membatasi pokok permasalahan yang dibahas dalam penelitian pada hal-hal 
berikut: 
1. Materi yang dikaji adalah materi Pencemaran & Daur Ulang Limbah yang 
telah disesuaikan dengan Kurikulum 2013. 
2. Proyek yang dilakukan siswa berupa proyek daur ulang limbah organik 
maupun anorganik yang menghasilkan produk bermanfaat serta booklet 
mengenai hasil proyek yang telah dilakukan. 
3. Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan berdasarkan 
kemampuan berpikir kritis menurut Paul & Elder (Inch, et al., 2006) yang 
berkaitan dengan fungsi berpikir kritis dengan indikator sebagai berikut 
yaitu  (1) Question at issue, (2) Purpose, (3) Information, (4) Concepts, (5) 
Assumptions, (6) Points of view, (7) Interpretation and Inference, (8) 
Implication and consequence. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembelajaran berbasis proyek terhadap 
keterampilan berpikir kritis siswa pada materi Pencemaran & Daur Ulang 
Limbah. Secara lebih rinci, tujuan penelitian ini diuraikan sebagai berikut : 
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1. Menganalisis keterampilan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah 
pembelajaran berbasis proyek pada materi Pencemaran & daur ulang 
limbah. 
2. Menganalisis perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa pada setiap 
indikator berpikir kritis setelah menggunakan PjBL. 
3. Mengidentifikasi keterlaksanaan model pembelajaran berbasis proyek pada 
materi Pencemaran & daur ulang limbah. 
4. Memberikan gambaran mengenai tanggapan siswa terhadap model 
pembelajaran berbasis proyek yang diterapkan pada materi Pencemaran & 
daur ulang limbah. 
 
E. Hipotesis 
 Hipotesis dari penelitian ini yaitu terdapat pengaruh signifikan terhadap 
keterampilan berpikir kritis siswa melalui pembelajaran berbasis proyek  pada 
materi Pencemaran & Daur Ulang Limbah. 
 
F. Asumsi 
1. Pembelajaran berbasis proyek  memicu siswa untuk berpikir secara analitis 
dan mendalam, serta mendorong siswa untuk bertanya  mengenai topik yang 
memiliki arti bagi siswa (Klein, et.al, 2009). 
2. Penggunaan strategi dan model pembelajaran yang melibatkan siswa secara 
aktif sehingga proses pembelajaran menjadi bermakna mendukung 
pengembangan keterampilan berpikir kritis (Suprapto, 2008). 
 
G. Manfaat 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang 
terlibat dalam dunia pendidikan, di antaranya: 
1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan tambahan pengetahuan dan 
pengalaman baru berdasarkan informasi dan data yang diperoleh serta 
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sebagai sarana pembelajaran untuk bekal kelak ketika menjadi seorang guru 
yang terjun di lingkungan sekolah secara langsung. 
 
2. Bagi siswa, penelitian ini memberikan pengalaman belajar yang baru dalam 
mempelajari konsep Biologi, memberikan kesempatan untuk mengasah 
serta mengembangkan keterampilan siswa melalui project yang mereka 
buat, dan  menghapus kesan Biologi sebagai pelajaran hafalan bagi siswa. 
3. Bagi guru, penelitian ini dapat menjadi alternatif pembelajaran  pada materi 
Pencemaran & Daur Ulang Limbah melalui model pembelajaran Project 
Based Learning dan memberikan rujukan informasi mengenai penerapan 
Project Based Learning dalam meningkatkan keterampilan berpikir siswa. 
4. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan dan 
pertimbangan apabila akan dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
keterampilan berpikir kritis terkait Project Based Learning. 
 
